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A B S T R A K 

Program pengembangan dan pembangunan perkebunan kelapa sawit dengan pola 

inti-plasma (kemitraan) dalam skala besar sangat menguntungkan bagi berbagai aspek, 

terutama ekonomi, dan sosial masyarakat. Namun pola inti plasma antara petani plasma 

dan perusahaan kelapa sawit tidak dibarengi dengan penguatan melalui suatu 

perjanjian/kontrak antara petani plasma dengan pihak perusahaan perkebunan kelapa 

sawit. Hal ini juga terjadi antara petani plasma dengan PT. Ichtiar Gusti Pudi di Desa 

Amboyo Selatan Kecamatan Ngabang Kabupaten Landak selaku pihak perusahaan 

perkebunan kelapa sawit. Selama ini Perjanjian Kerjasama (Memorandum of 

Understanding) hanya dilakukan antara PT. Ichtiar Gusti Pudi dengan Koperasi Petani 

Sawit Rakyat (KPSR) Maju Bersama selaku koperasi yang mewadahi petani plasma. 

Sedangkan perjanjian antara petani plasma dengan PT. Ichtiar Gusti Pudi tidak ada 

sampai saat ini. Hal ini tentu saja bisa merugikan petani plasma karena selama ini petani 

plasma tidak pernah mengetahui secara jelas sistem pembagian hasil panen Tandan Buah 

Segar (TBS) kelapa sawit yang diberikan oleh PT. Ichtiar Gusti Pudi kepada para petani. 

Para petani plasma hanya menerima sistem pembagian hasil panen TBS kelapa sawit dari 

Koperasi Petani Sawit Rakyat (KPSR) Maju Bersama selaku koperasi yang mewadahi 

petani plasma. Selain itu, berdampak pada perlindungan hukum terhadap petani plasma 

dalam pembagian hasil panen TBS kelapa sawit yang diberikan oleh PT. Ichtiar Gusti 

Pudi. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian empiris atau disebut 

juga dengan penelitian lapangan yang bersifat Deskriptif Analitis dengan metode analisis 

data kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa dalam realitanya, 

para petani plasma yang bermitra dengan PT. Ichtiar Gusti Pudi di Kabupaten Landak 

belum mendapatkan perlindungan hukum dalam pembagian hasil panen TBS kelapa sawit 

karena tidak adanya perjanjian/kontrak mengenai sistem bagi hasil panen TBS kelapa 

sawit antara petani plasma dengan PT. Ichtiar Gusti Pudi. Pentingnya perjanjian/kontrak 

antara petani plasma dengan PT. Ichtiar Gusti Pudi untuk memperjelas hak dan kewajiban 

dari masing-masing pihak, termasuk sistem bagi hasil TBS kelapa sawit, mengingat bisa 

saja terjadi PT. Ichtiar Gusti Pudi bekerja sama dengan pengurus Koperasi Petani Sawit 

Rakyat (KPSR) Maju Bersama selaku koperasi yang mewadahi petani plasma untuk 

memberikan pembagian hasil TBS kepada petani plasma tidak sesuai dengan hasil riilnya 

karena petani plasma tidak pernah tahu. Faktor-faktor yang menyebabkan petani kelapa 

sawit plasma belum mendapatkan perlindungan hukum dalam pembagian hasil panen 

TBS kelapa sawit dari PT. Ichtiar Gusti Pudi di Kabupaten Landak dikarenakan para 

petani plasma tidak memiliki perjanjian/kontrak dengan PT. Ichtiar Gusti Pudi selaku 

perusahaan perkebunan kelapa sawit, sehingga para petani plasma tidak mengetahui hak 

dan kewajibannya maupun besaran uang yang diterima dari pembagian hasil panen TBS 

kelapa sawit. Selain itu, para petani plasma tidak pernah menanyakan perjanjian/kontrak 

sistem bagi hasil panen TBS kepada KPSR Maju Bersama maupun PT. Ichtiar Gusti Pudi 

dan sistem bagi hasil TBS kelapa sawit sudah diserahkan sepenuhnya kepada KPSR Maju 

Bersama. Upaya yang dapat dilakukan oleh petani kelapa sawit plasma untuk 

mendapatkan perlindungan hukum dalam pembagian hasil panen TBS dari PT. Ichtiar 

Gusti Pudi di Kabupaten Landak adalah dengan meminta pihak PT. Ichtiar Gusti Pudi 

untuk membuat perjanjian/ kontrak, dimana dalam kontrak atau perjanjian tersebut 

memuat hak dan kewajiban dari masing-masing pihak, termasuk sistem bagi hasil TBS 

kelapa sawit. 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Petani Plasma Kelapa Sawit, Pembagian 

Hasil Panen, Tandan Buah Segar. 


